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Abstrak: Syarat lulus dari perguruan tinggi salah satunya adalah harus menyelesaikan skripsi, dimana
skripsi menjadi sarana untuk menuangkan karya tulis ilmiah dari hasil penelitian dengan pembahasan
mengenai ilmu tertentu berdasarkan kajian pustaka oleh para ahli, hasil penelitian lapangan atau hasil
pengembangan ekperimen. Setiap tahunnya Universitas AMIKOM Yogyakarta meluluskan mahasiswa yang
membuat banyak skripsi yang telah dibuat yang memungkinkan judul yang diajukan dengan judul yang
terdahulu memiliki kemiripan. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan suatu metode untuk mendeteksi
kemiripan judul skripsi yaitu dengan algoritma winnowing. Algoritma winnowing digunakan sebagai
pencarian dokumen fingerprinting yaitu metode untuk mendeteksi keakuratan salinan dari kalimat atau
dokumen. Secara garis besar penerapan algoritma winnowing untuk mendeteksi kemiripan teks adalah
membentuk n-gram, pembentukan hashing, pembentukan window, pencarian fingerprinting, dan mencari
persentase dengan jaccard coefficient. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses algoritma
winnowing dalam mendeteksi kemiripan judul skripsi dan untuk menghasilkan sebuah prototype sistem untuk
mengecek kemiripan judul skripsi. Hasil akhir dari penerapan algoritma winnowing ini adalah suatu prototype
sistem sederhana yang memiliki fitur untuk mendeteksi kemiripan judul skripsi yang dapat digunakan oleh
dosen pembimbing untuk dapat mengecek judul yang telah diajukan mahasiswa. Jika judul yang diajukan
banyak kemiripan dengan judul sebelumnya maka dosen pembimbing dapat merekomendasikan judul lain
namun jika judul yang diajukan tidak banyak kemiripan maka dapat disetujui lalu dapat dimasukkan ke
database judul.
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many similarities with the previous title, the supervisor can
recommend another title, but if the proposed title does not have many
similarities, it can be approved and then can be entered into the title
database.
Keywords: Winnowing Algorithm, Thesis, Fingerprint, Hashing,
Window

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan tinggi tidak asing dengan istilah skripsi. Skripsi merupakan suatu
istilah yang digunakan di Indonesia dalam rangka menuangkan suatu karya tulis secara
ilmiah yang berupa paparan dari hasil penelitian dengan pembahasan suatu permasalahan
dalam bidang ilmu tertentu berdasarkan kajian pustaka yang diteliti oleh para ahli, hasil dari
penelitian di lapangan, dan atau hasil pengembangan suatu eksperimen[l]. Dengan
berjalannya waktu semakin banyak judul skripsi yang diajukan oleh mahasiswa dan tidak
menutup kemungkinan bahwa judul yang diajukan tersebut memiliki kemiripan atau bahkan
sama dengan judul skripsi yang telah diajukan sebelumnya yang membuat persentase
kesamaannya tinggi. Judul yang sama atau mirip tidak menutup kemungkinan isi atau topik
dari skripsi tersebut hampir sama dan membuat tidak beragamnya judul yang dibuat. Untuk
itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat digunakan untuk mendeterksi kemiripan judul
skripsi dengan menerapkan suatu algoritma yang dapat menentukan kemiripan teks, dan
salah satu algoritma tersebut adalah algoritma Winnowing[2].

Algoritma Winnowing adalah salah satu dari banyak algoritma yang dapat digunakan untuk
mendeteksi kemiripan kata atau kalimat dari kedua kalimat atau lebih yang dibandingkan.
Algoritma winnowing digunakan sebagai pencarian dokumen fingerprinting. Dokumen
fingerprinting adalah metode untuk mendeteksi keakuratan salinan dari sebuah kalimat
ataupun dokumen. Teknik dalam fingerprinting dikenal dengan teknik hashing yang berfungsi
untuk mengubah setiap string menjadi bilangan. Fingerprint inilah yang akan dijadikan dasar
pembanding antara teks[3]. Algoritma winnowing dapat digunakan untuk mendeteksi
kemiripan teks karena sudah memenuhi syarat whitespace intensitivy[4] yakni dengan
membuang karakter tidak relevan pada teks, seperti spasi, tanda baca, dll sehingga nantinya
hanya tersisa huruf atau angka yang akan diproses lebih lanjut. Algoritma winnowing
memiliki tingkat kemiripan yang efisien[5]. Jika dibandingkan dengan algoritma fingerprint
lainnya, algoritma Winnowing mempunyai keunggulan dalam membandingkan suatu teks
atau dokumen yaitu adanya penambahan konsep window yang dari window tersebut nilai hash
yang dipilih menjadi nilai fingerprint minimum[6]. Oleh karena itu, penulis menjadikan
algoritma winnowing tersebut untuk mengecek kemiripan judul skripsi yang nantinya
digunakan untuk mengetahui judul skripsi yang telah sering digunakan dan diharapkan
dengan adanya fitur tersebut dapat membantu dosen pembimbing dalam menentukan atau
mempertimbangkan judul skripsi yang diajukan mahasiswa.

Pada tahun 2019, algoritma Winnowing digunakan untuk mendeteksi kemiripan teks skripsi
dengan cara membandingkan kedua teks melalui teknik fingerprinting. Proses ini melibatkan
pengubahan n-gram huruf menjadi angka yang disebut hash[2]. Dengan algoritma dan tujuan
yang sama, Winnowing mampu menghasilkan tingkat kemiripan sebesar 34,78%
menggunakan parameter n-gram = 5 dan window = 7[3]. Namun, ketika parameter diubah
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menjadi n-gram =2 dan window = 2, tingkat kemiripan meningkat menjadi 51,50%. Sebaliknya,
dengan n-gram = 5 dan window = 5, tingkat kemiripan menurun drastis menjadi 5,26%][7].
Dalam aplikasi lain, algoritma Winnowing diterapkan untuk penilaian otomatis pada ujian
daring, khususnya soal esai. Dengan k-gram = 4 dan window = 4, algoritma ini mampu
menghasilkan tingkat kemiripan sebesar 69,23%[6]. Penelitian lebih lanjut menunjukkan
bahwa nilai k-gram yang lebih tinggi cenderung menurunkan tingkat kemiripan. Rata-rata
tingkat kemiripan tercatat sebagai berikut: k = 2 sebesar 0,5299; k = 3 sebesar 0,1689; k = 5
sebesar 0,0283; k = 7 sebesar 0,0095. Selain itu, pemotongan string berdasarkan kata
menggunakan n-gram menunjukkan hasil sebagai berikut: penerapan unigram memiliki rata-
rata tingkat kemiripan sebesar 0,0683; bigram sebesar 0,003; dan trigram serta four-gram tidak
menunjukkan kemiripan (similarity = 0,000)[8].

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan beberapa langkah, secara garis besar alur
langkah penelitian terdapat pada Gambar 1.

Akuisisi Data Text Preprocessing
Studi Literat » Case Foldin Remove
uat Literatur " g Punctuation
Dataset
Remove Spaces

Hasil Algoritma Winnowing
h 4
Pengujian L3 N-Grams
h 4
. Rolling Hash  —»| Window

Prototype Sistem

Jacccard
Coefiicient

l—  Fingerprint

Gambar 1. Alur Penelitian

Langkah pertama adalah melakukan studi literatur mengenai penelitian yang akan dilakukan
dengan sumber dari jurnal, skripsi, dan internet. Kemudian menyiapkan dataset berupa judul
skripsi dari mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer Universitas Amikom Yogyakarta dengan
jumlah sekitar 900 data. Dataset tersebut kemudian diolah melalui text preprocessing dengan
proses berupa case folding, remove punctuation dan remove spaces. Setelah melalui proses
preprocessing data, maka masuk ke proses inti yaitu penerapan Algoritma Winnowing. Pertama
menentukan nilai N-Grams terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan membentuk nilai
hash dari n-gram tersebut, yaitu suatu cara untuk mentransformasi sebuah string menjadi
suatu nilai yang unik dengan panjang tertentu. Kemudian dilakukan pembentukan nilai
window dari nilai hash tersebut sesuai dengan kebutuhan. Dilanjutkan dengan menentukan
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fingerprint yaitu mencari nilai terkecil dari nilai hash setiap window. Langkah terakhir adalah
proses penghitungan persentase menggunakan Jaccard Coefissient yakni menghitung
persentase dari kemiripan judul skripsi. Data yang digunakan adalah data dari resource center
Universitas AMIKOM Yogyakarta berupa data judul skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu
Komputer yang telah lulus dengan jumlah sekitar 900 judul yang tersimpan dalam microsoft
excel. Data tersebut diinputkan ke dalam sistem pendeteksi kemiripan judul skripsi.

Desain Penelitian

Dalam membangun sistem ini dibuat Class diagram untuk mendeklarasikan struktur
sistem dari pendefenisian kelas-kelas yang akan dibuat. Class adalah kumpulan dari objek
yang memiliki struktur umum, behavior umum, relasi umum, dan kata yang umum][9].
Gambar 2 merupakan class diagram dari sistem yang akan dibuat.

th_user
PK | useriD tb_judul
username PK | judullD
password judul
nama FK | userlD

Gambar 2. Class Diagram

Pada class diagram di atas, terdapat dua entitas yaitu user dan judul. Dalam entitas user
terdapat ID sebagai primary key, uername, password dan nama. Kemudian dalam entitas judul
terdapat atribut ID sebagai primary key dan daftar judul. Kedua entitas tersebut memiliki
relasi yaitu one to many. Tahap preprocessing adalah suatu hal yang penting dalam proses data
mining maupun dalam penerapan algoritma. Konsep preprocessing adalah dengan
mengurangi atribut yang tidak berguna atau tidak cukup berpengaruh dalam proses
perhitungan algoritma.[10] Tahap text preprocessing pada penelitian ini meliputi case folding
yaitu mengubah huruf kapital menjadi huruf kecil, remove punctuation yaitu menghilangkan
tanda baca seperti (.),(:),(*), dll. Yang terakhir adalah remove spaces yaitu menghilangkan spasi
antar kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Algoritma Winnowing
Algoritma winnowing adalah algoritma yang dapat digunakan untuk mengecek atau
mendeteksi kemiripan atau kesamaan kata dengan fungsi hashing dan menghasilkan
fingerprinting [11] Tahap dari perhitungan menggunakan algoritma winnowing adalah sebagai
berikut:
1. Mengambil 2 judul untuk dibandingkan
Teks judul 1:
“Sistem Pakar Pendeteksi Kerusakan Pada Laptop Menggunakan Metode Naive Bayes
Teks judul 2:
“Sistem Pakar Pendeteksi Penyakit Tanaman dan Hama Buah Naga Menggunakan Naive
Bayes”
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2. Text Preprocessing
Dari 2 judul yang telah dipilih tersebut, maka akan dilakukan tfext preprocessing
menggunakan case folding, remove punctuation dan remove space sehingga terbentuk seperti

tabel 1.
Tabel 1. Text Preprocessing

Text preprocessing judul 1 Text preprocessing judul 2

sistempakarpendeteksikerusakanpadalaptopmen  sistempakarpendeteksipenyakittanamandanhamabua

ggunakanmetodenaivebayes hnagamenggunakannaivebayes

3. Pembentukan N-Gram
N-gram adalah sebuah metode yang yang dilakukan dengan mengambil suatu rangkaian
substring dari string yang berjumlah n (rangkaian token dengan panjang n)[12] Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan n-gram = 3. Dari 2 judul tersebut terbentuk n-gram
dengan nilai 3 seperti tabel 2.

Tabel 2. Pembentukan N-Gram

N-gram judul 1 N-gram judul 2

sis | ist | ste | tem | emp | mpa | pak | aka | kar sis | ist | ste | tem | emp | mpa | pak | aka | kar | arp |
| arp | rpe | pen | end | nde | det | ete | tek | rpe | pen | end | nde | det | ete | tek | eks | ksi | sip |
eks | ksi | sik | ike | ker | eru | rus | usa | sak | ipe | pen | eny | nya | yak | aki | kit | itt | tta | tan |
aka | kan | anp I npa | pad | ada | dal | ala | lap ana | nam | ama | man | and | nda | dan | anh | nha |
| apt | pto | top | opm | pme | men | eng | ngg ham | ama | mab | abu | bua | uah | ahn | hna | nag |
| ggu | gun | una | nak | aka | kan | anm | nme aga | gam | ame | men | eng | ngg | ggu | gun | una |
| met | eto | tod | ode | den | ena | nai | aiv | nak | aka | kan | ann | nna | nai | aiv | ive | veb | eba
ive | veb | eba | bay | aye | yes | | bay | aye | yes |

4. Perhitungan Fungsi Hash
Hashing adalah metode untuk mengkonversi sebuah string menjadi suatu nilai unik
dengan penentuan panjang tertentu (fixed-length) yang berfungsi sebagai penanda string
tersebut. Salah satu hash yang sering digunakan adalah rolling hash. Persamaaan (1) adalah
algoritma rolling hash[6]:

H(ck)=C1*b ®D+Cl* b 2+ +C1* b KK (1)
Keterangan:
C1 = nilai ASCII dari setiap huruf
b = basis bilangan prima
k =jumlah N-Grams

Berikut merupakan penerapan rumus rolling hash untuk menghitung n-gram dari 2 judul
tersebut

H(apl) = ASCII(s) * 2 &) + ASCII(i) * 2 @1 + ASCII(s) * 2 4-D
=115%2 @+ 105 % 2 W + 115 % 2 ©
=115%4+105%2+115* 1
=460+ 210 + 115
= 785 (dst.)

Jadi, berdasarkan perhitungan fungsi hash dari huruf “apl” menghasilkan nilai hash yaitu
785. Perhitungan tersebut dilakukan pada seluruh rangkaian n-gram sehingga
menghasilkan nilai seperti tabel 3.
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Tabel 3. Pembentukan N-Gram

N-gram judul 1 N-gram judul 2

7851766 1 793 1 775 1734 1 757 1 749 1 699 | 736 1 728 | 7851766 1 793 |1 775 |1 734 | 757 | 749 1 699 | 736
781 1760 | 724 1 741 1 718 1 737 1 773 | 733 1 763 1 777 | 1728 | 781 1 760 | 724 | 741 1 718 1 737 | 773 | 733
7351744 1749 1 805 1 7951761 1 699 | 732 1720 1 761 | 1763 1782 17451760 | 745 1779 1 785 | 707 | 754
742 168517021701 1738 1728 1 791 | 798 | 777 1 767 | 1768 1 793 | 768 | 705 | 743 1 703 | 740 | 708 | 737
748 | 727 1 749 1 735 1 756 1 785 1 741 1 699 | 732 1 717 | 1704 171217451719 1703 1 728 | 701 | 723 | 766
759 | 754 | 747 1786 | 745 1 712 1 721 1 739 | 716 | 757 | 1706 1733 1 737 1 691 | 715 1 707 | 748 | 727 | 749
7721697 1 707 1 731 | 801 | | 737 1756 1 785 1 741 1 699 | 732 | 718 | 757 | 739
| 716 1 757 1 772 1 697 | 707 | 731 | 801 |

5. Pembentukan Window
Setelah dilakukan perhitungan fungsi hash pada setiap n-gram, maka selanjutnya adalah
pembentukan window. Window merupakan pembagian atau pengelompokan hasil nilai
hash ke dalam beberapa window dengan ukuran sebesar w. Setelah window terbentuk maka
dapat dilakukan prsoses pemilihan fingerprint dengan ukuran terkecil dengan baik[5].
Proses pembentukan window sama dengan pembentukan n-gram, pada penelitian ini,
peneliti menggunakan window = 3.

Tabel 4. Pembentukan Window

Window judul 1 Window judul 2
W1 =[785 | 766 | 793] W1 =[785 | 766 | 793]
W2 =[766 | 793 | 775] W2 =[766 | 793 | 775]
W3 =[793 | 775 | 734] W3 =[793 | 775 | 734]
W4 =[775 1734 | 757] W4 =[775 | 734 | 757]
W5 =[734 | 757 | 749] W5 =[734 | 757 | 749]
W6 =[757 | 749 | 699] W6 =[757 | 749 | 699]
W7 =[749 | 699 | 736] W7 =[749 | 699 | 736]
W8 =[699 | 736 | 728] W8 =[699 | 736 | 728]
W9 =[736 | 728 | 781] W9 =[736 | 728 | 781]

]

W10=[728 | 781 | 760]

W51 =[759 | 754 | 747]
W52 = [754 | 747 | 786]
W53 = [747 | 786 | 745]
W54 =[786 | 745 | 712]
W55 =[745 | 712 | 721]
W56 =[712 | 721 | 739]
W57 =[721 | 739 | 716]
W58 =[739 | 716 | 757]
W59 =[716 | 757 | 772]
W60 =[757 | 772 | 697]
W61 =[772 | 697 | 707]
W62 =[697 | 707 | 731]
W63 =[707 | 731 | 801]

W10=[728 | 781 | 760

W51 =[707 | 748 | 727]
W52 = [748 | 727 | 749]
W53 =[727 | 749 | 737]
W54 = [749 | 737 | 756]
W55 = [737 | 756 | 785]
W56 = [756 | 785 | 741]
W57 =[785 | 741 | 699]
W58 =[741 | 699 | 732]
W59 =699 | 732 | 718]
W60 =[732 | 718 | 757]
W61 =[718 | 757 | 739]
W62 =[757 | 739 | 716]
W63 =1[739 | 716 | 757]
W64 =[716 | 757 | 772]
W65 =[757 | 772 | 697]
W66 =[772 | 697 | 707]
W67 =[697 | 707 | 731]
W68 =[707 | 731 | 801]
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6. Pencarian Fingerprint
Dokumen fingerprint merupakan metode yang digunakan untuk mendeteksi dari salinan
antar teks atau antar dokumen baik dari seluruh teks dokumen ataupun sebagian dari teks
dokumen[13]. Tabel 5 merupakan hasil pencarian fingerprint dari setiap window.

Jumlah fingerprint judul 1 =63

Jumlah fingerprint judul 2 =68

Gabungan fingerprint judul 1 dan 2 =131
Jumlah fingerprint sama =49

Tabel 5. Hasil Fingerprint

Fingerprint judul 1 Fingerprint judul 2

766 1 766 | 734 1 734 1 734 1 699 1 699 | 699 | 728 | 766 | 766 | 734 | 734 | 734 | 699 | 699 | 699 | 728 |
728 | 724 1 724 1 718 1 718 1 718 1 733 1 733 1 733 | 728 | 724 1 724 1 718 | 718 | 718 1 733 | 733 | 733 |
735 173517351744 1749 1 761 1 699 | 699 | 699 | 745 | 745 | 745 | 745 | 745 | 707 |1 707 | 707 | 754 |
720 1 720 1 685 1 685 | 685 | 701 | 701 | 728 | 728 | 768 | 768 | 768 | 703 | 703 | 703 | 708 | 704 | 704 |
777 | 767 1 748 | 727 | 727 1727 17351735 1 7411 704 1 712 1703 1 703 | 701 | 701 | 701 | 706 | 706 |
699 1699 1 699 | 717 | 717 | 747 | 747 1 745 1 712 1 706 | 691 | 691 | 691 | 707 | 707 | 727 | 727 | 737 |
7121712 1716 1 716 | 716 | 697 | 697 | 697 | 707 | 737 1741 1699 1 699 1 699 | 718 | 718 | 716 | 716 |
716 1 697 | 697 | 697 | 707 |

7. Perhitungan Jaccard Coefficient
Jaccard Coefficient adalah algoritma yang digunakan untuk membandingkan dua sample
seperti dokumen berdasarkan kata-kata yang terkandung didalamnya. Algoritma ini
berfungsi untuk mengukur tingkat kemiripan (similarity) antarai dua objek atau dokumen
dengan membandingkan elemen-elemen yang dimiliki keduanya[12]. Persamaan 2 adalah
rumus dari jaccard coefficient.

Intersection

Slmilarlty N Union—Intersection x 100% (2)
Keterangan:
Intersection = fingerprint yang sama
Union = gabungan fingerprint

Setelah didapat hasil fingerprint dari setiap window maka dihitung persentase
menggunakan jaccard coefficient dengan menerapkan rumus tersebut sehingga

menghasilkan:
49

T 131-49
=59,76%

Jadi hasil persentase dari kemiripan 2 judul yang dibandingkan adalah 59,76%.

Similarity x 100%

Pengujian

Pengujian merupakan langkah yang penting dilakukan dalam proses pengembangan sistem
untuk mengevaluasi, menganalisa dan mengetahui tingkat akurasi serta kesesuaian hasil
yang telah dicapai oleh sistem yang telah dirancang. Hasil dari pengujian yakni tingkat
persentase kemiripan, untuk menentukan apakah persentase tersebut termasuk plagiasi maka
dibutuhkan suatu ambang batas seperti Tabel 6 [2].
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Tabel 6. Tingkat Plagiarisme

Tingkat Plagiarisme
Plagiarisme Ringan <=35%
Plagiarisme Sedang 36% - 70%
Plagiarisme Tinggi >70%

Berikut merupakan pengujian dengan kombinasi n-gram dan window dengan menggunakan
bilangan prima.

a. Pengujian dengan n-gram dan window yang sama

Tabel 7. Hasil Pengujian dengan N-Gram dan Window sama

No. N-Gram Window Nilai basis Persentase %
1. 2 2 2 70.89%
2. 3 3 2 59.76%
3. 5 5 2 24.24%
4, 7 7 2 21.05%

Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian menggunakan nilai N-Gram dan Window yang
sama. Ada empat pengujian dengan parameter berbeda, yaitu kombinasi nilai N-Gram
dan Window. Kolom "Nilai Basis" tetap konsisten pada angka 2, sedangkan kolom
"Persentase %" menunjukkan tingkat kemiripan yang dihasilkan dari setiap kombinasi.
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa saat nilai N-Gram dan Window rendah yaitu 2,
memiliki tingkat kemiripan tertinggi tercatat sebesar 70,89%. Namun dengan
meningkatnya nilai N-Gram dan Window secara bersamaan, maka tingkat kemiripanpun
menurun dimana ketika N-Gram = 3, Window = 3 menghasilkan 59,76%; ketika N-Gram =
5, Window = 5 menghasilkan 24,24%; dan ketika N-Gram =7, Window = 7 menghasilkan
21,05%

b. Pengujian dengan n-gram dan window yang berbeda

Tabel 8. Hasil Pengujian dengan n-gram dan window berbeda
No. N-Gram Window Nilai basis Persentase %
72.00%
71.23%
58.33%
47.67%
41.38%
35.79%
29.59%
17.82%

® NSk L
Ul Ul Ul W W WNN
N W NN 0NN G
NN NNRNNNDN

Pada tabel 8 menunjukkan hasil pengujian menggunakan nilai N-Gram dan Window yang
berbeda. Seperti pada tabel sebelumnya, kolom "Nilai Basis" tetap konsisten di angka 2,
sedangkan kolom '"Persentase %" mencatat tingkat kemiripan berdasarkan kombinasi
parameter N-Gram dan Window. Ketika nilai N-Gram lebih kecil yaitu 2 dengan Window
lebih besar (5 dan 7) menghasilkan tingkat kemiripan tertinggi; sedangkan ketika N-Gram
= 2, Window = 5 maka akan menghasilkan 72,00%; berbeda halnya dengan nilai N-Gram = 2,
Window =7 maka akan menghasilkan 71,23%. Namun ketika nilai N-Gram lebih besar (3 atau
5), maka persentase kemiripan cenderung menurun yaitu N-Gram = 3, Window = 2 akan
menghasilkan 58,33%; sedangkan N-Gram =5, Window =7 akan menghasilkan 17,82%. Namun
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apabila dilihat dari tren tingkat kemiripan maka nilai N-Gram Rendah, Window Tinggi akan
menghasilkan tingkat kemiripan tetap tinggi karena algoritma lebih fleksibel dalam
mengidentifikasi pola. Namun ketika nilai N-Gram dan Window Tinggi: Tingkat kemiripan
menurun drastis karena algoritma menjadi lebih selektif dan ketat dalam mencocokkan
pola.

Kesimpulan Hasil Pengujian

Hasil yang didapat dari pengujian menunjukkan persentase yang berbeda dari setiap

kombinasi dari nilai n-gram dan window. Dari hasil pengujian tersebut dapat ditarik

Kesimpulan bahwa:

a. Pengujian yang dilakukan dengan nilai n-gram dan window yang sama berpengaruh pada
hasil similarity. Semakin besar n-gram dan window maka semakin kecil tingkat similaritynya
dibuktikan pada tabel 6.

b. Besar kecilnya nilai n-gram memiliki pengaruh terhadap pecahan string ke bentuk n-gram.

c. Semakin kecil nilai n-gram maka semakin tinggi nilai similarity nya dengan syarat nilai
window nya lebih besar

d. Besar kecilnya nilai window memengaruhi jumlah fingerprint yang sama antar teks yang
dibandingkan.

e. Nilai n-gram yang besar akan menghasilkan similarity yang tinggi jika nilai window lebih
kecil dari n-gram.

Dari penelitian yang dilakukan, maka menghasilkan suatu prototype sistem pendeteksi
kemiripan judul skripsi berbasis website seperti pada Gambar 3 sampai dengan gambar .....
Gambar 3 merupakan implementasi untuk menampilkan dan menambahkan judul yang telah
ada sebelumnya ataupun menambahkan judul baru yang diajukan mahasiswa jika dosen
pembimbing telah menyetujuinya.

CEK JUDUL SKRIPSI Logout

Data Judul Mahasiswa

goooooooon:

sister usan Untuk Pemilihan Tipe Router Mikrotik
owing 1 to 10 of 854 entries -

Gambar 3. Tampilan Halaman Data Judul

Sedangkan hasil dari implementasi algoritma winnowing ini terdapat pada gambar 4 yang
mampu menunjukkan persentase tingkat kemiripan judul yang diinputkan dengan
perbandingan dengan judul terdahulu. Persentase diurutkan berdasarkan dari yang tertinggi
ke yang paling rendah. Pada hal ini, dosen pembimbing dapat melihat tingkat kemiripan
judul yang diinputkan sehingga dosen dapat menentukan jika judul yang diinputkan tersebut
memiliki kemiripan yang tinggi dengan persentase yang tinggi maka dosen dapat
merekomendasikan judul yang baru. Namun jika judul yang diinputkan tersebut memiliki
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tingkat kemiripan dengan persentase yang rendah, maka dapat disimpulkan bahwa judul
tersebut tidak memiliki banyak kesamaan dengan judul terdahulu, sehingga dosen dapat
menyetujui judul tersebut dan dapat memasukkan judul baru tersebut ke dalam database
melalui halaman data judul.

CEK JUDUL SKRIPSI Logout

Cek Kemiripan Judul

INTI

# Beranda Cek Kemiripan Judul Skripsi

[ Masukkan Judul

MENU

B Data Judul Q Cek Judul

Q. Cek Kemiripan Judul yang baru saja di cek
@AMKOMYogyakarta Penerapan Algoritma Winnowing untuk Mendeteksi Kemiripan Judul Skripsi
Show 10 ~ entries Search: ‘
Union Intersection
¢ (Gabungan (Fingerprint Union- Persentase
No. Judul Fingerprint) sama) Intersection Kemiripan
1 Penerapan Algoritma Winnowing ng 59 59 100.00%

untuk Mendeteksi Kemniripan Judul
Skripsi

2 Penerapan Algoritma Haar Like no 31 79 39.24%
Feature Untuk Deteksi Pornografi

3 Sistern Penjadwalan Pada $MK 125 35 80 38.89%
Negeri | Kuala Kapuas Menggunakan
Algoritma Genetika

4 Klasifikasi Tingkat Kematangan Buah 131 35 96 36.46%
Apel Menggunakan Algoritme K-
Nearest Neighbour (KNN)

5 Aplikasi "Personality Plus” untuk 147 39 108 36M%

Menganalisa Tingkat Temperamen
Manusia Berplatform Windows 8

Gambar 4. Hasil Cek Kemiripan

Pengujian Aplikasi

Pengujian sistem penting untuk dilakukan di mana pengujian mengacu kepada kualitas
sebuah sistem. Pengujian sistem adalah sesuatu yang harus diperhatikan serta amat
dibutukan guna meyakinkan kualitas sistem yang dalam tahap pembuatan ataupun yang
sudah ada agar dapat beroperasi dengan baik fungsinya. Pengujian sistem memiliki waktu
tersendiri untuk mencoba sistem, berguna untuk mencari suatu kecacatan yang dapat
diketahui dari awal yang dapat segera untuk diperbaiki[14].

Metode Blackbox Testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk menguji sebuah software
tanpa harus memperhatikan detail software. Pengujian ini hanya berfokus pada memeriksa
nilai keluaran berdasarkan nilai masukan masing-masing[15]. Tabel 9 merupakan hasil dari
pengujian prototype sistem cek kemiripan judul skripsi menggunakan metode black box testing.

Tabel 9. Hasil Black Box Testing

Fitur yan Hasil
No. . y 8 Skenario Hasil yang diharapkan .
diuji pengujian
1. Login User memasukkan username Login gagal dan tetap berada Sukses
dan password yang salah pada halaman login
2. Login User memasukkan username Login berhasil dan akan Sukses

“admin” dan password diarahkan ke halaman
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“admin” dashboard
3. Tambah judul User menambah judul dengan Muncul pop up “data berhasil Sukses
skripsi klik  tambah  judul lalu ditambahkan” menandakan
menginputkan judul dan klik data masuk ke database
simpan
4. Tambah Judul User mengimportkan judul Muncul keterangan banyak Sukses
Skripsi (Import dengan data berupa excel data yang berhasil diimport ke
Excel) malalui form import judul database.
5. Hapus judul User melakukan penghapusan Muncul pop up “data telah Sukses
terhadap judul dengan meng berhasil dihapus” data hilang
klik icon hapus dari tabel
6. Cek kemiripan ~ User menginputkan judul pada Menunjukkan hasil pada tabel Sukses
form inputan dan klik tombol dengan memunculkan judul
cek kemiripan terdahulu, union, intersection,
union-intersection, dan
persentase kemiripan
7. Logout User mengklik tombol logout Berhasil logout dan kembali ke  Sukses
halaman admin
SIMPULAN

Algoritma Winnowing terbukti dapat digunakan untuk mendeteksi kemiripan judul skripsi
dengan pengujian menggunakan nilai n-gram dan window menghasilkan persentase yang
beragam. Menurut hasil pengujian, nilai n-gram dan window berpengaruh pada persentase
hasil kemiripan. Semakin besar nilai n-gram maka tingkat similarity akan rendah. Nilai n-gram
yang besar akan menghasilkan tingkat similarity yang tinggi jika nilai windownya kecil.
Pengujian dengan n-gram =2 dan window = 5 menghasilkan persentase 72.00%. Dan pengujian
dengan n-gram = 5 dan window = 7 menghasilkan persentase 17.82%. Prototype sistem yang
dibuat diharapkan dapat membantu bagi dosen pembimbing untuk menentukan
pengambilan keputusan atas judul yang telah diajukan oleh mahasiswa karena dapat
mendeteksi kemiripan judul skripsi dengan judul skripsi yang terdahulu.
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